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DEDIKASI


Untuk Tuhan dan Juru Selamat kita, Yesus Kristus tercinta yang telah membuka jalan bagi kita semua untuk masuk melalui tirai yang terkoyak ke dalam Ruang Maha Kudus bersama-sama Tuhan.


Juga untuk istri saya terkasih, Audrey yang saat ini dan untuk selama-lamanya berada di balik tirai bersama Tuhan yang dikasihinya.




UCAPAN TERIMA KASIH


Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada:


Brian Alarid - untuk bantuannya dalam mengedit dan memformat naskah buku ini.


Bonnie Cooper - untuk kesediaannya berjam-jam menyalin ulang materi pengajaran tahun 1983 dan 1993 mengenai kitab Ibrani.


Betsy Caram, Sharon Miller, Joyce Palmer, Mary Humphreys, Leslie Sigsby, Lois Kropf, Judy Danielson, Suzette Erb, Kevin Womack - untuk sentuhan akhir yang baik dalam membaca ulang buku ini.


Semua tim editorial – Carla Borges, Caroline Tham, Suzanne Ying, Justin and Sarah Kropf.


Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua orang terkasih ini karena tanpa waktu berjam-jam yang tak ternilai yang mereka berikan untuk membantu, buku ini tidak akan mungkin rampung. Kami benar-benar bersyukur untuk ketekunan, kreativitas, dan keunggulan dalam kompilasi buku ini untuk kemuliaan Tuhan.




PENDAHULUAN 


Kami ucapkan selamat membaca pendalaman Surat Paulus kepada jemaat Ibrani. Tema pelajaran kita adalah “Di Balik Tirai.” Karena itu, tujuan utama kita di dalam pelajaran ini bukanlah sekadar memahami surat Ibrani, melainkan mengalaminya. Tema Di Balik Tirai sangat bernilai. Tirai berkaitan dengan Tabernakel Musa, yang terbagi menjadi tiga bagian - Pelataran, Ruang Kudus, dan Ruang Maha Kudus di mana kemuliaan Tuhan bersemayam. Sehelai tirai memisahkan Ruang Kudus dengan Ruang Maha Kudus. Tirai tersebut menghalangi seseorang untuk masuk ke dalam hadirat Tuhan yang sepenuhnya.


Di dalam Perjanjian Lama, hanya imam besarlah yang diperkenankan untuk masuk ke balik tirai - sekali setahun pada Hari Raya Pendamaian. Roh Kudus menyatakan melalui tirai ini bahwa jalan menuju hadirat Tuhan belumlah terbuka. Sementara kebenaran di dalam Perjanjian Lama masih berlaku, jalan menuju Ruang Maha Kudus belumlah dibukakan. Diperlukan curahan darah Yesus Kristus untuk membuka jalan bagi kita untuk masuk ke balik tirai menuju hadirat Tuhan. Inilah tema utama di dalam kitab Ibrani, dan hal inilah yang menjadi alasan mengapa kitab ini begitu sakral. Surat kepada jemaat Ibrani ini menunjukkan kepada kita betapa jauh lebih berkuasanya perjanjian yang baru dibandingkan dengan perjanjian yang lama.



Penulis Ibrani


Pertanyaan yang muncul tatkala kita mulai menelaah kitab Ibrani adalah: Siapakah penulisnya? Surat Ibrani berbeda dengan surat-surat lainnya, karena nama penulisnya tidak dicantumkan. Hal ini menimbulkan dugaan-dugaan mengenai siapa penulisnya. Pada umumnya, diduga bahwa Rasul Pauluslah yang menulis kitab Ibrani kendati dugaan tersebut ditentang oleh para ahli Alkitab berdasarkan beberapa alasan.


Selain tidak adanya ucapan salam pembuka yang menjadi kebiasaan Paulus, mereka merasa bahwa gaya penulisan kitab Ibrani berbeda dengan gaya penulisan Paulus di dalam surat-suratnya yang lain. Meskipun demikian, gaya penulisan kitab Wahyu dan 3 Yohanes pun berbeda walaupun keduanya berasal dari penulis yang sama. Dengan menyampingkan pertentangan tersebut, siapakah yang mungkin menulis kitab Ibrani selain Paulus? Memang diakui bahwa tidak ada orang lain di dalam Perjanjian Baru, kecuali Paulus, yang mampu menulis kitab ini.


Marilah kita membahas para penulis di Perjanjian Baru - Matius, Markus, Lukas, Yohanes, Yakobus, Petrus, Yudas, dan Paulus. Kesepakatan telah diambil bahwa Matius, Markus, atau Lukas, tidak mungkin memiliki kemampuan untuk menulis kitab Ibrani. Sedangkan Rasul Yohanes pun tidak mungkin, karena surat Ibrani sama sekali tidak memiliki ciri khas Yohanes. Tulisan Yohanes sangat sederhana dan ia menulis berdasarkan pewahyuan. Namun kitab Ibrani adalah buah karya yang dihasilkan dari pemikiran seorang pakar, yang didasarkan pada Perjanjian Lama. Kecil kemungkinan apabila Yakobus atau Yudas yang menulisnya. Surat-surat mereka sangat berbeda dengan penulisan kitab Ibrani.


Tentu saja, Petrus bukanlah penulisnya; sebab Petrus sendiri mengakui bahwa surat-surat Paulus setingkat lebih tinggi rohaninya, seperti yang dikatakannya di dalam 2 Petrus 3:16 bahwa tulisan Paulus “sukar dipahami.” Kalau Petrus menganggap bahwa tulisan-tulisan Paulus yang lain sulit dicerna, pastilah ia tidak kompeten dalam menulis kitab Ibrani, yang merupakan kitab paling rumit dari segala kitab, kecuali kitab Wahyu. Karena itu, kita perlu menyimpulkan bahwa tidak seorang pun di antara penulis Perjanjian Baru yang memiliki keahlian yang dibutuhkan untuk menulis kitab Ibrani, kecuali Paulus.


Pada tahun 150 S.M., Pantaenus dari Aleksandria, seorang guru yang disegani dalam jamannya, menyatakan bahwa Pauluslah penulis Ibrani. Masa itu baru sekitar delapan puluh tahun setelah kematian Paulus. Ada juga bukti internal yang mendukung Paulus sebagai penulisnya. Di dalam Ibrani 10:34 [KJV] sang penulis berkata, “Karena kamu telah menaruh belas kasihan kepadaku dalam penghukumanku.” Karena itu, penulis Ibrani adalah seseorang yang sedang dipenjarakan. Hal ini memperkuat bukti bahwa Pauluslah penulis Ibrani oleh karena ia telah sekian lama dipenjarakan dan dari sana ia menulis sejumlah surat yang menguatkan. Penulis Ibrani juga terhubung dengan Timotius; sebagaimana disinggung di dalam Ibrani 13:23, “Ketahuilah, bahwa Timotius, saudara kita, telah berangkat. Segera sesudah ia datang, aku akan mengunjungi kamu bersama-sama dengan dia.” Karena itu, kepengarangan surat ini sekali lagi mengarah kepada Paulus. yang adalah sahabat dekat dan bapa rohani Timotius.


Gaya tulisan Paulus dalam kitab Ibrani sewajarnya berbeda dari surat-suratnya yang lain oleh karena ia sedang menulis kepada bangsa Yahudi. Di dalam surat-suratnya yang lain, ia menulis pada dasarnya kepada orang-orang non-Yahudi. Di dalam surat-surat itu, ia selalu memulai dengan mencantumkan namanya - “Paulus, seorang rasul Yesus Kristus.” Paulus akan berusaha tidak menggunakan kata-kata itu tatkala ia menulis kepada jemaat Yahudi. Sebaliknya, ia memulai dengan nama Allah: “Setelah pada zaman dahulu Allah ...” Jemaat Ibrani tentu tidak akan berkenan jika Paulus mencantumkan namanya berdampingan dengan nama Allah.


Karena itu, apabila kita menyimak kepada siapa surat ini ditujukan dan memperhatikan pengetahuan yang luar biasa tentang hukum Yahudi di dalam Perjanjian Lama yang dijabarkan dalam surat ini, kita pasti akan menyimpulkan bahwa Rasul Pauluslah penulisnya. Banyak bapa leluhur kita di Gereja Mula-Mula meneguhkannya. Tidak seorang pun kecuali Paulus yang memiliki kemampuan untuk menorehkan karya agung ini. Ia bukan saja guru bagi bangsa-bangsa non-Yahudi, tetapi ia adalah guru bagi seluruh Gereja. Paulus, yang begitu mampu menulis surat Roma yang sistematis, tak diragukan lagi tentu juga memiliki kepiawaian untuk menulis surat Ibrani.




TINJAUAN KITAB IBRANI 


Marilah kita sekarang melihat sejenak garis besar kitab Ibrani, dengan selalu mengingat tema Paulus, yakni “Di Balik Tirai.” Di dalam surat ini, Rasul Paulus berusaha membuktikan bahwa perjanjian yang baru jauh lebih berkuasa daripada perjanjian lama. Karena itu, di dalam Bab Satu Paulus akan mengawali dengan menunjukkan kebesaran Pencipta perjanjian yang baru, yaitu Anak Allah sendiri.



Kristus - Lebih Besar daripada Para Nabi dan Malaikat


Bab Satu 1:1-14


Di dalam Ibrani 1:1, Paulus mengingatkan bahwa Tuhan berbicara di masa lalu melalui para nabi, namun sekarang Ia berbicara kepada kita melalui Anak-Nya. Oleh sebab itu, ia menyatakan kepada jemaat Ibrani tujuh hal yang menunjukkan bahwa Kristus lebih besar daripada para nabi (1:1-3). Lalu dalam Ibrani 1:4-14 ia menunjukkan sepuluh tanda bahwa Kristus jauh lebih besar daripada para malaikat.



Peringatan Pertama


2:1-4


Di dalam Ibrani 2:1-14 kita menemukan lima peringatan pertama di dalam kitab Ibrani. Paulus mendorong pembaca suratnya untuk “memerhatikan” apa yang dikatakan Tuhan. Saya ingin katakan bahwa semua peringatan ini sangat dahsyat. Peringatan tersebut bukanlah ditujukan kepada orang-orang berdosa, melainkan kepada orang-orang kudus. Setiap peringatan ini diberikan kepada mereka yang mungkin menjadi murtad. Karena itu, kita dapat melihat dengan jelas bahwa Paulus tidak percaya bahwa keselamatan, sekali diperoleh tidak mungkin hilang lagi; Kristus dan rasul-rasul lain juga tidak percaya, jadi kita juga jangan!



Lihatlah Anak Manusia - Yesus


Bab Dua 2:5-18


Bagian ke dua dari surat ini saya beri judul “Lihatlah Anak Manusia - Yesus.” Bagian ini membahas tentang Kristus yang merendahkan diri, menjadi seorang manusia untuk menanggung kematian: dengan tujuan untuk membawa banyak orang menuju kemuliaan, menghancurkan dia yang memegang kuasa maut (yaitu si Iblis), membebaskan mereka yang terikat dan ketakutan, menjadi imam besar yang setia dan penuh belas kasihan, menjadi pendamaian bagi dosa, dan menguatkan kita pada masa-masa ujian.



Kristus - Lebih Besar daripada Musa


Bab Tiga 3:1-6


Mengingat bahwa perjanjian yang baru jauh lebih berkuasa daripada perjanjian yang lama, Paulus mengembangkan tema utama, bahwa Yesus sang Pembawa perjanjian yang baru, jauh lebih besar daripada Musa, pembawa perjanjian yang lama. Musa menetapkan perjanjian yang lama, yang memisahkan manusia dari hadirat Tuhan dengan tirai pemisah, namun Kristus membawa perjanjian yang baru yang menyingkirkan tirai tersebut.



Peringatan ke Dua


3:7-4:13


Bab Tiga dilanjutkan dengan peringatan ke dua, agar jangan sampai mereka "tidak akan masuk ke tempat perhentian Tuhan." Ini adalah poin lain yang harus kita pahami. Rasul Paulus kuatir bahwa para pembaca surat ini tidak mencapai tujuan-tujuan Tuhan di dalam hidup mereka. Paulus bukan saja rindu agar para pendengar khotbahnya masuk ke surga, tetapi ia juga rindu agar mereka menyelesaikan pekerjaan mereka di dalam dunia ini. Kalau tidak, upah mereka di surga kecil.



Kristus - Jauh Lebih Besar daripada Harun


Bab Empat 4:14-5:10


Seperti yang Anda ingat, Harun adalah imam besar pertama tertinggi menurut peraturan Lewi. Dialah imam besar pertama di dalam perjanjian yang lama. Penekanan yang ingin ditonjolkan di sini adalah, bahwa Anak Allah jauh lebih besar daripada Harun dan segala yang diwakilinya. Pelayanan Harun terhenti tatkala ia meninggal, tetapi pelayanan Kristus berkesinambungan selamanya.



Peringatan ke Tiga


5:11-6:20


Peringatan yang diberikan di bagian ini berkenaan dengan kemalasan dan kemurtadan. Jemaat Ibrani telah menjadi “lamban dalam mendengarkan.” Mereka puas dan merasa nyaman dengan kebenaran-kebenaran kristiani yang mendasar saja. Paulus menasihati mereka untuk terus maju melampaui asas-asas dasar iman, dan “menuju kesempurnaan.” Mereka tidak menghasilkan tanaman yang berguna (buah Roh), sebaliknya mereka menghasilkan semak duri dan rumput duri (buah kedagingan). Ada sebuah kebenaran yang menyedihkan, yakni apabila orang percaya menolak untuk terus maju di dalam Tuhan, mereka akan menurun dan kehilangan semua sukacita mereka.



Imam Menurut Peraturan Melkisedek


Bab Lima 7:1-28


Setelah kematian Kristus, keimaman Lewi ditiadakan, dan suatu keimaman baru menurut peraturan Melkisedek ditetapkan.



Bait Suci yang Baru dan Perjanjian yang Baru


Bab Enam 8:1-13


Sudah tentu, jika ada perjanjian yang baru dan keimaman yang baru, harus ada suatu bait suci yang baru pula.



Darah Kristus - Lebih Unggul daripada Darah Binatang Korban


Bab Tujuh 9:1-28


Sebuah ikat janji (atau perjanjian) dibuat berdasarkan kematian si pembuat perjanjian tersebut. Sebuah surat warisan tidak dapat terlaksana sebelum penulis surat warisan itu meninggal. Yesus Kristus adalah Pembuat Perjanjian Baru. Dialah yang mewariskan seluruh berkat surgawi bagi umat-Nya, namun warisan tersebut tidak dapat diberikan sebelum Ia meninggal. Perjanjian Lama dibuat berdasarkan darah, yaitu darah yang tercurah dari binatang-binatang yang dibunuh. Namun darah binatang tidak sebanding dengan darah Tuhan sendiri. Maka Paulus menegaskan bahwa darah Kristus jauh lebih unggul daripada darah binatang. Banyak jemaat Ibrani meneruskan tradisi mempersembahkan korban berupa binatang, tetapi Paulus menegaskan bahwa dengan mempersembahkan satu korban saja, Kristus telah menghapus dosa-dosa kita selamanya.



Jalan yang Baru dan Menghidupkan


Bab Delapan 10:1-20


Jalan yang baru dan menghidupkan adalah melalui tirai dan masuk ke dalam Ruang Maha Kudus bersama Tuhan. Kita tidak boleh puas dengan berdiam di Pelataran Luar atau di Ruang Kudus, sebagaimana rela diterima oleh banyak jemaat Ibrani. Ketimbang berjalan maju dalam perjalanan kekristenan mereka, sebaliknya banyak yang meninggal di padang gurun. Mereka sudah puas untuk berdiam di dataran rohani yang sudah mereka capai dan tidak berusaha mencapai sasaran akhir mereka. Sasaran akhir mereka adalah masuk ke balik tirai. Kristus telah membuka sebuah jalan bagi umat-Nya untuk masuk ke dalam Ruang Maha Kudus, ke dalam hadirat-Nya yang sepenuhnya, menuju tempat perhentian yang sepenuhnya, dan menuju kedewasaan yang sepenuhnya.



Kehidupan di Ruang Maha Kudus


Bab Sembilan 10:21-25


Inilah tempat yang penuh berkat, tempat kita ingin tinggal untuk selama-lamanya. Di tempat ini hati nurani kita sepenuhnya merasa damai, dan kita mengalami kepenuhan kemuliaan Tuhan. Penebusan sempurna terdapat di balik tirai, di Ruang Maha Kudus.



Peringatan ke Empat


10:26-39 


Di penghujung kitab ini terdapat sebuah peringatan ke empat. Peringatan tersebut berisi tentang keinginan untuk berbuat dosa dan pengunduran diri. Kita mungkin menyangka bahwa jika seseorang telah mencapai kemajuan setinggi ini, pastilah tidak ada bahaya pengunduran diri. Akan tetapi sayangnya, di titik manapun di dalam kehidupan kekristenan, seseorang dapat mengalami kemerosotan dan kembali ke jalan-jalan yang lama.



Kesaksian Iman


Bab Sepuluh 11:1-40


Pasal sebelas ini merupakan sebuah pasal yang terkenal tentang iman dan pahlawan-pahlawan iman. Oleh karena jemaat Ibrani sangat kuat memegang banyak ritual keagamaan yang kuno, maka Paulus menekankan bahwa hanya iman di dalam Kristuslah yang memimpin kita kepada keselamatan dan kesempurnaan.



Ketekunan Pengharapan


Bab Sebelas 12:1-13


Di bagian ini, Paulus mendorong jemaat Ibrani untuk “menanggalkan semua beban” supaya dapat berlari mencapai sasaran dan menyelesaikan pertandingan.



Peringatan ke Lima


12:14-29


Peringatan terakhir Paulus ialah agar jemaat tidak membiarkan hati mereka menjadi pahit lalu menolak Yesus. Ia memperingatkan, “Jagalah supaya kamu jangan menolak Dia, yang berfirman ... dari surga.”



Kasih dan Perbuatan Baik


Bab Dua Belas 13:1-25


Di dalam bab penutup, kita melihat bahwa kasih dan perbuatan baik merupakan buah dari orang yang tinggal di dalam Ruang Maha Kudus bersama Tuhan.





1 – KRISTUS – LEBIH BESAR DARIPADA PARA NABI DAN MALAIKAT


1:1-14



KRISTUS - LEBIH BESAR DARIPADA PARA NABI


1:1-3 KJV ~ “Setelah pada zaman dahulu Allah berulang kali dan dalam pelbagai cara berbicara kepada nenek moyang kita dengan perantaraan nabi-nabi, maka pada zaman akhir ini Ia telah berbicara kepada kita dengan perantaraan Anak-Nya, yang telah Ia tetapkan sebagai Ahli Waris dari segala yang ada. Oleh Dia Allah telah menjadikan alam semesta.”


Di dalam surat ini Rasul Paulus berusaha membuktikan bahwa perjanjian yang baru jauh lebih tinggi daripada perjanjian yang lama. Karena itu, hal pertama yang akan ia lakukan ialah memperkenalkan Pencipta perjanjian yang baru, yaitu Anak Allah sendiri.


“Setelah pada zaman dahulu Allah berulang kali dan dalam pelbagai cara berbicara kepada nenek moyang kita dengan perantaraan nabi-nabi.” Di sepanjang Perjanjian Lama, para nabi menjadi perantara yang dipakai Tuhan untuk berbicara kepada umat Israel. Tuhan berbicara kepada bapa-bapa pendahulu kita melalui para nabi. Namun kemudian Paulus melanjutkan, “Maka pada zaman akhir ini Ia telah berbicara kepada kita dengan perantaraan Anak-Nya.” Hal yang ingin Paulus kemukakan di dalam ayat 2-3 adalah, bahwa Anak Allah jauh lebih besar daripada seluruh nabi. Karena itu, agar para pembaca dapat memahami keunggulan Kristus atas para nabi, Paulus memberikan tujuh pernyataan yang hebat mengenai Dia.



(1) “Ahli Waris dari segala yang ada”


Pernyataan hebat pertama yang Paulus keluarkan mengenai keunggulan Kristus adalah bahwa Dia “ahli waris dari segala yang ada.” Yang utama di sini adalah harta warisan. Apakah perbedaan antara warisan seorang nabi dengan warisan Anak Allah? Kepada Nabi Daniel diperintahkan, “Tetapi engkau, pergilah sampai tiba akhir zaman, dan engkau akan beristirahat, dan akan bangkit untuk mendapat bagianmu [warisan] pada kesudahan zaman” (Dan. 12:13). Daniel diperlihatkan bahwa warisannya adalah sebuah tempat di surga, namun Anak Allah adalah ahli waris seluruh surga. Segala sesuatu adalah milik Anak Allah. Segala kuasa di bumi dan surga diberikan kepada-Nya (Mat. 28:18, Flp. 2:9-11). Kristus ialah ahli waris segala sesuatu. Sementara itu, upah seorang nabi atau seorang kudus adalah menempati sebuah tempat yang telah ditentukan Allah sebelum dunia ini dijadikan.  



(2) “Oleh Dia Allah telah menjadikan alam semesta” 


Anak Allah adalah salah satu Oknum pencipta seluruh alam semesta ini. Firman Tuhan dengan jelas menyatakan bahwa Allah Bapa menciptakan segala sesuatu oleh Yesus Kristus (Ef. 3:9, Yoh. 1:3, 10). Bagaimana mungkin Anda membandingkan Pencipta dengan seorang nabi? Para nabi hanya sekadar memberitakan bahwa Dialah pencipta dunia dan isinya, tetapi Dia yang menciptakan alam semesta jauh lebih besar daripada para nabi yang menyatakan bahwa Dialah penciptanya. Di dalam Kejadian 1:26, Musa menyatakan bahwa Tuhan adalah Pencipta. Yeremia juga memberitakan bahwa Tuhan adalah Pencipta langit dan bumi (Yer. 32:17). Demikian juga, para nabi lain menyebut Tuhan sebagai Pencipta. Tetapi Anak Allah menciptakan segalanya, termasuk seluruh malaikat dan para nabi (Kol. 1:15-18).



(3) “Cahaya kemuliaan Allah”


Anak Allah adalah “cahaya kemuliaan Allah Bapa.” Kristus adalah sumber segala cahaya. Ia adalah sumber semua kemuliaan. Satu-satunya nabi yang merasakan dan memancarkan kemuliaan seperti ini adalah Musa. Dari dirinya sendiri Musa tidak memiliki kemuliaan. Ia hanya memancarkan kemuliaan yang diberikan oleh Kristus kepadanya tatkala ia diam di hadirat Tuhan di Gunung Sinai. Kita perlu memperhatikan perbedaan yang ada antara Musa dan Kristus di tengah kemuliaan. Wajah Musa bersinar karena kemuliaan Tuhan. Kemuliaan tersebut diberikan kepada Musa; bukan berasal dari dirinya sendiri (Kel. 34:28-35). Tuhan pun berjanji kepada Gereja di hari-hari terakhir bahwa “kemuliaan TUHAN terbit atasmu” (Yes. 60:1). Hal ini diteguhkan oleh Paulus di dalam 2 Korintus 3:7-10. Kemuliaan Tuhan yang dialami Musa akan dimanifestasikan dengan cara yang lebih dahsyat pada Kebangkitan Rohani di akhir zaman.


Kristuslah sumber semua cahaya dan kemuliaan. Kemuliaan tersebut tidaklah berasal dari diri para nabi ataupun dari diri kita sendiri. Ada sebuah bahaya jika kita berpikir bahwa kuasa dan kemuliaan merupakan sesuatu yang diam di dalam diri kita. Suatu kali ketika saya berada di konperensi para pendeta di Selandia Baru, ada sebuah nubuat peringatan yang diberikan dan isinya berkenaan dengan hal ini. Roh memperingatkan, “Ingatlah selalu bahwa engkau hanyalah saluran; engkau bukan sumbernya.” Bertahun-tahun saya telah melihat banyak orang yang jatuh oleh karena mereka menyangka bahwa sumbernya ada di dalam diri mereka sendiri. Yesus Kristus adalah satu-satunya sumber. Kristus di dalam kita adalah sumbernya. Karena itu, ada sebuah peringatan bagi kita semua untuk berjalan di dalam kerendahan hati dan senantiasa menyadari siapakah sumber kuasa sebenarnya.



(4) “Gambar wujud Allah”


Setiap nabi memanifestasikan sebuah ciri tertentu dari sifat dasar Tuhan. Contohnya, Musa dikenal karena kelemahlembutannya, dan Yeremia karena belas kasihannya. Kadangkala Yeremia dikatakan memiliki hati seorang wanita oleh karena hatinya sangat, sangat lembut. Rasul Yohanes memanifestasikan kasih Kristus. Paulus mendemonstrasikan sifat panjang sabar-Nya (1 Tim. 1:16).


Namun Kristus dengan sempurna memperlihatkan keberadaan Bapa dalam semua aspek. Kristus melakukannya dengan begitu sempurna sehingga Ia dapat berkata kepada Filipus, “Barangsiapa telah melihat Aku, ia telah melihat Bapa” (Yoh. 14:9). Yesus merupakan gambaran sempurna dari Bapa. Kata “gambaran” secara harafiah berarti cap atau cetakan. 


Pada zaman kuno, orang biasanya menekan meterai di atas lilin yang meleleh, sehingga menghasilkan gambaran yang persis tercetak di atas lilin tersebut. Inilah yang dimaksud dengan “gambaran wujud Allah.” Di dalam setiap rincian, Kristus sangat sama seperti Bapa. Hal ini tidak dimiliki oleh siapa pun juga.



(5) “Menopang segala yang ada dengan firman-Nya yang penuh kekuasaan”


Paulus mengulang kebenaran yang serupa di dalam Kolose 1:15-17 dengan mengatakan, “[Kristus] adalah gambar Allah yang tidak kelihatan, yang sulung, lebih utama dari segala yang diciptakan, karena di dalam Dialah telah diciptakan segala sesuatu, yang ada di sorga dan yang ada di bumi, yang kelihatan dan yang tidak kelihatan, baik singgasana, maupun kerajaan, baik pemerintah, maupun penguasa; segala sesuatu diciptakan oleh Dia dan untuk Dia. Ia ada terlebih dahulu dari segala sesuatu dan segala sesuatu ada di dalam Dia.” Marilah kita merenungkan kata “ada” sejenak.


Teman saya sedang memberi kuliah di sebuah kelas di universitas mengenai hal penciptaan. Ia berkata kepada para mahasiswanya, “Kayu meja ini memiliki kekuatan atom yang cukup besar untuk meledakkan gedung ini. Menurut kalian, apa yang menyatukan seluruh atom ini menjadi satu?” Para ahli pengetahuan tidak tahu apa yang menyatukan atom-atom tersebut, maka mereka menyebutnya “Faktor X.”


Faktor X tersebut adalah Kristus, karena Dialah yang menyatukan segala yang ada. Tidak ada penjelasan ilmiah. Tatkala para ilmuwan tidak mengetahui jawabannya, mereka menggunakan istilah “X.” Hanya Paulus yang mampu menjelaskan “Faktor X” itu. Ia berkata, “Segalanya disatukan oleh Firman Tuhan.” Melalui Kristus segala sesuatu ada atau segala yang ada disatukan. Kebenaran ini sungguh luar biasa.


Kuasa para nabi sangatlah terbatas. Musa berkata-kata kepada batu karang dan air memancar keluar. Elia berbicara kepada langit dan api turun. Namun kuasa mereka tidaklah sebanding dengan kuasa Kristus, yang menopang segala yang ada lewat Firman-Nya. Yosua secara harafiah menahan matahari untuk tinggal diam sesuai dengan perintahnya. Akan tetapi, perintah dari para nabi tersebut memiliki otoritas hanya karena perintah tersebut ditopang oleh Firman Kristus. Para nabi berbicara atas perintah-Nya. Ketika Yosua memerintahkan, “Matahari, diamlah!” Kristus berfirman, “Matahari, Yosua telah berbicara. Diamlah engkau!”



(6)  “Ia mengadakan penyucian dosa”


Semua nabi harus disucikan dosanya oleh Tuhan. Seluruh isi Yesaya pasal enam menarik perhatian kita kepada hal ini. Yesaya berseru, “Celakalah aku! aku binasa! Sebab aku ini seorang yang najis bibir, dan aku tinggal di tengah-tengah bangsa yang najis bibir, namun mataku telah melihat Sang Raja, yakni TUHAN semesta alam." Tetapi salah seorang daripada serafim itu terbang mendapatkan aku; di tangannya ada bara, yang diambilnya dengan sepit dari atas mezbah. Ia menyentuhkannya kepada mulutku serta berkata, "Lihat, ini telah menyentuh bibirmu, maka kesalahanmu telah dihapus dan dosamu telah diampuni" (Yes. 6:5-7). Hal ini dilakukan berdasarkan kuasa pengorbanan Kristus yang digenapi jauh setelah peristiwa ini. 


Tuhan mampu mengampuni dan menyucikan dosa di zaman Perjanjian Lama oleh karena Ia sedang memandang kepada pengorbanan Anak-Nya pada masa mendatang di atas kayu salib. Para nabi sendiri harus disucikan dosanya dan ditebus oleh Dia yang tidak berdosa. Perbedaan antara para nabi dengan Kristus adalah, bahwa para nabi perlu disucikan, sementara sosok yang menyucikan adalah Kristus sendiri. Dalam hal ini, kita tidak dapat memperbandingkannya sama sekali.



(7) “Ia duduk di sebelah kanan Yang Mahabesar, di tempat yang tinggi”


Tidak ada nabi yang juga menjabat sebagai raja (kecuali Musa dan Daud). Firman Tuhan memberitahu bahwa Musa berkuasa sebagai raja di Yesyurun (Ul. 33:5). Kita tahu, Daud adalah raja. Namun, Kristus bukan hanya seorang raja, Dialah “Raja segala raja dan Tuhan segala tuhan,” sebagaimana yang dinyatakan Yohanes di dalam Wahyu 19:16. Di dalam Mazmur 24:8 Ia disebut sebagai “Raja Kemuliaan.” Kristus bukan saja raja atas Israel, tetapi Ia adalah Raja yang besar atas seluruh bumi (Mzm. 47:3). Nama-Nya di atas segala nama yang ada di langit, di bumi, dan di bawah bumi (Flp. 2:9-11). Posisi unik-Nya, yakni di sebelah kanan Bapa, tidak pernah ditawarkan kepada nabi manapun. Bapa juga tidak pernah berkata kepada malaikat manapun di surga, “Duduklah di sebelah kanan-Ku” (Ibr. 1:13).


Dengan mengingat tema “di balik tirai,” dalam pasal pertama Paulus memaparkan tentang kebesaran Dia yang telah membuka tirai tersebut, yakni Anak Allah sendiri. Di dalam ayat 1-3 Paulus telah membukakan dan menunjukkan betapa Kristus jauh lebih besar daripada para nabi. Kemudian ia melanjutkan di dalam ayat 4-14 dengan menunjukkan betapa jauh lebih besarnya Kristus dibandingkan dengan para malaikat. Marilah kita menyimak tujuh hal yang diutarakan Paulus tentang betapa Kristus lebih baik daripada para nabi.



Kristus Lebih Besar daripada Para Nabi karena:


1. Anak Allah mewarisi seluruh surga; sedangkan para nabi hanya mewarisi sebuah tempat di surga.


2. Anak Allah menciptakan alam semesta; para nabi hanya menyatakan bahwa Dialah yang menciptakan semua itu.


3. Anak Allah adalah sumber kemuliaan; para nabi hanya memiliki sebagian dari kemuliaan-Nya yang diberikan kepada mereka.


4. Para nabi memanifestasikan aspek-aspek tertentu dari sifat dasar Allah; Anak Allah memancarkan seluruh sisi Allah Bapa. Ia adalah replika sempurna dari Bapa.


5. Para nabi menyampaikan kata-kata yang mencipta; Anak Allah melakukan penciptaan itu sendiri. Bahkan atom-atom disatukan oleh firman Kristus.


6. Para nabi perlu disucikan dari dosa-dosa mereka; Anak Allah yang tidak berdosa justru menghapus dosa-dosa mereka dan kita semua.


7. Tempat unik yang disediakan bagi Anak Allah, yakni di sebelah kanan Allah Bapa, tidak pernah ditawarkan kepada seorang nabi.



KRISTUS - LEBIH BESAR DARIPADA PARA MALAIKAT



(1) “Jauh lebih indah daripada nama mereka [malaikat-malaikat]”


1:4 ~ “Jauh lebih tinggi daripada malaikat-malaikat, sama seperti nama yang dikaruniakan kepada-Nya jauh lebih indah daripada nama mereka.” Malaikat-malaikat memainkan sebuah peran yang penting di dalam Perjanjian Lama, khususnya di dalam menyampaikan hukum Taurat (lihat Kis. 7:53). Bangsa Israel sangat mengagumi malaikat-malaikat ini (Kel. 23:20-23). Campur tangan para malaikat ini terjalin sangat erat dengan sejarah bangsa Israel. Namun Anak Allah jauh lebih layak untuk dihormati ketimbang malaikat-malaikat karena Dialah yang mengendalikan sejarah.


Anak Allah mengeluarkan hukum Taurat, yang sering disampaikan oleh malaikat-malaikat kepada para nabi. Namanya lebih tinggi daripada segala nama di surga dan di bumi (Flp. 2:9-11, Mat. 28:18). Menurut pemikiran orang Yahudi, sebuah nama mengungkapkan sifat dasar hakiki seseorang dan juga dapat menyatakan wibawa ataupun peringkat seseorang. Kristus memiliki nama yang lebih unggul daripada malaikat-malaikat oleh karena Ia sudah ditetapkan untuk menjadi lebih unggul dalam setiap hal.



(2) Kepada para malaikat tidak dikatakan, “Anak-Ku Engkau!”


1:5 ~ “Karena kepada siapakah di antara malaikat-malaikat itu pernah Ia katakan: 'Anak-Ku Engkau!' ” Ada perbedaan besar antara malaikat yang diciptakan, dengan Kristus yang adalah substansi dari Bapa dan berasal dari Bapa. Panggilan unik “Anak-Ku Engkau”, hanya ditujukan kepada Tuhan Yesus Kristus. Memang malaikat-malaikat disebut “anak-anak Allah” di dalam Ayub 38:7. Bapa memang memiliki banyak “anak” melalui penciptaan maupun pengadopsian, tetapi Ia hanya memiliki satu Anak. Di Sungai Yordan, Ia berkata dengan jelas, “Inilah Anak-Ku yang Kukasihi.” Di dalam Roma 1:4 [KJV], Paulus berkata bahwa Ia dinyatakan sebagai “Anak Allah, menurut Roh kekudusan [atau Roh Kudus] ...”



(3) Ia adalah Anak sulung dan diperanakkan oleh Allah Bapa


“Engkau telah Kuperanakkan pada hari ini" dan "Aku akan menjadi Bapa-Nya, dan Ia akan menjadi Anak-Ku." Kristus adalah Anak sulung Bapa. Di dalam Yohanes 1:18 kita diberitahu, “Tidak seorangpun yang pernah melihat Allah; tetapi Anak Tunggal Allah, yang ada di pangkuan Bapa, Dialah yang menyatakan-Nya.” Di ayat ini kita memiliki pengertian mengenai kelahiran Kristus, (kalau saya diperbolehkan mengatakannya seperti ini) dalam arti bahwa Ia keluar dari dalam Bapa. Sebelum itu, Kristus selalu berada di dalam Bapa, namun ada saatnya (jauh sebelum penciptaan) ketika Anak Allah keluar dari Bapa. Roh nubuat mengemukakannya dengan sangat jelas di dalam Amsal 8:22-30. Kristus sendiri bersaksi, “Aku keluar dan datang dari Allah Bapa” (Yoh. 8:42, 16:28), dan “Aku datang dari pada-Mu” (Yoh. 17:8). Malaikat diciptakan, dan demikian juga manusia. Akan tetapi, Anak Allah secara unik merupakan Anak tunggal Bapa. Anak Allah adalah Allah, dan setara dengan Allah (Yoh. 1:1, 5:18). Anak Allah itu Allah!



(4) “Semua malaikat Allah harus menyembah Dia”


1:6 ~ “Dan ketika Ia membawa pula Anak-Nya yang sulung ke dunia, Ia berkata: 'Semua malaikat Allah harus menyembah Dia.' ” Tuhan memerintahkan seluruh malaikat untuk menyembah Kristus, namun Kristus tidak pernah sujud kepada para malaikat. Hal ini sendiri merupakan bukti nyata keunggulan Kristus atas para malaikat. Hanya Kristus yang layak disembah. Para malaikat dan manusia tidak boleh disembah.


Rasul Paulus memperingatkan di dalam Kolose 2:18, “Janganlah kamu biarkan kemenanganmu digagalkan oleh orang yang pura-pura merendahkan diri dan beribadah kepada malaikat.” Kita harus memahami hal ini dengan sangat jelas karena di setiap Kebangkitan Rohani ada berbagai kunjungan malaikat, dan ada kecenderungan untuk terlalu larut dengan penampakan malaikat ketimbang dengan Tuhan sendiri. Akhir-akhir ini ada beberapa buku mengenai malaikat yang membuat pembacanya memiliki keinginan yang berlebihan untuk dapat melihat malaikat. Apabila ada kerinduan untuk melihat seseorang, seharusnya kerinduan itu adalah kerinduan untuk melihat Kristus, bukan yang lainnya. Seluruh perhatian haruslah ditujukan kepada Kristus, bukan kepada malaikat maupun manusia. Memang adalah hal yang indah apabila Tuhan memutuskan untuk mengutus malaikat-Nya, akan tetapi kerinduan kita haruslah selalu terarah kepada Tuhan dan bukan kepada kunjungan malaikat. Meskipun demikian, marilah kita juga memandang sisi positif dari subyek tentang malaikat-malaikat.


1:7 ~ “Dan tentang malaikat-malaikat Ia berkata: 'Yang membuat malaikat-malaikat-Nya menjadi badai dan pelayan-pelayan-Nya menjadi nyala api.' ” Rasul Paulus mengutip dari Mazmur 104:4. Malaikat bukanlah Allah. Mereka adalah utusan surgawi dengan misi khusus yang harus diselesaikan. Malaikat itu lebih rendah daripada Tuhan, sama seperti manusia. Malaikat itu roh, dan karena mereka adalah roh, mereka memiliki kemampuan untuk berubah menjadi seperti manusia. Hal ini dikemukakan di dalam Ibrani 13:2 yang berbunyi, “Jangan kamu lupa memberi tumpangan kepada orang, sebab dengan berbuat demikian beberapa orang dengan tidak diketahuinya telah menjamu malaikat-malaikat.” Apabila Anda melihat malaikat di dalam bentuk aslinya, ia memiliki tangan, tetapi ia juga memiliki sayap. Ia mengenakan jubah putih. Malaikat memancarkan cahaya yang sangat terang, dengan kekuatan yang luar biasa di wajah mereka. Tentu saja, tidak ada orang yang akan menjamu seorang malaikat tanpa sadar apabila ia muncul di depan pintu rumah dengan bersayap. Malaikat memiliki kemampuan supranatural untuk mengubah diri mereka menjadi seperti manusia.


Seorang pendeta dan teman saya tinggal di Skotlandia bersama-sama dua atau tiga orang penatua gereja. Suatu kali mereka sedang bermalam di daerah pegunungan di negara tersebut. Dari villa  mereka dapat melihat sangat jauh ke pemandangan yang terhampar di depan mereka. Tidak ada rumah lain di sekitar villa itu. Ia dan para penatua tadi sedang mengadakan retret sederhana di sana, mempelajari kitab Yehezkiel. Mereka menemukan kesulitan dalam mempelajarinya, ketika tiba-tiba ada seseorang yang mengetuk pintu. Setelah dengan murah hati mereka mengajak dia masuk, tamu itu bertanya, “Apa yang sedang kalian lakukan?” Mereka menjawab, “Kami sedang mendalami kitab Yehezkiel. Apakah Anda mau bergabung?” Ia menjawab, “Dengan senang hati.” Mereka dibuat keheranan ketika tamu tersebut mulai membuka dan menjelaskan seluruh pasal yang ada di dalam kitab Yehezkiel. Setelah beberapa saat berlalu sang tamu berkata, “Sudah semakin larut malam, saya harus pergi sekarang.” Maka mereka semua berdiri dan mengantarkan dia keluar. Mereka semua mengucapkan selamat tinggal kepadanya dan menutup pintu.


Tiba-tiba mereka berkata-kata satu dengan yang lain, “Kita bahkan tidak menyuguhkan makanan ataupun minuman apapun kepadanya; betapa tidak ramahnya kita!” Hanya sekian detik berlalu sebelum mereka kembali membuka pintu, namun tamu itu telah hilang dari penglihatan mereka. Perkataan yang muncul di hati mereka adalah, “Beberapa orang dengan tidak diketahuinya telah menjamu malaikat-malaikat.”


Firman Tuhan juga mengajar kita untuk menanyakan alasan kunjungan malaikat seperti yang dilakukan Yosua (Yos. 5:13-15), karena kadangkala malaikat berdosalah yang mengunjungi manusia. Namun, hanya malaikat berdosa yang mau menerima penyembahan; malaikat sejati tidak (Why. 22:8-9). Malaikat berdosa tidak menekankan pada kerendahan hati. Orang yang telah mengalami perjumpaan dengan malaikat dapat memberitahu Anda nama-nama malaikat tersebut karena mereka lebih dari sekadar rela untuk memberitahukan nama mereka dan juga “informasi” lain. Karena itu, kita harus benar-benar yakin bahwa kita tidak bertemu dengan yang salah. Ajaran Mormon merupakan hasil dari kunjungan malaikat berdosa kepada Joseph Smith. Smith seharusnya menanyakan alasan kunjungan malaikat tersebut.



(5) “Tentang Anak Ia berkata: Takhta-Mu, ya Allah, tetap untuk seterusnya dan selamanya”


1:8 ~ “Tetapi tentang Anak Ia berkata: 'Takhta-Mu, ya Allah, tetap untuk seterusnya dan selamanya, dan tongkat kerajaan-Mu adalah tongkat kebenaran' ” (bdgk. Mzm. 45:6). Malaikat tidak pernah dijuluki “Allah.” Hanya Anak yang menyandang julukan ini. Demikian pula, tidak pernah dikatakan bahwa malaikat akan memperoleh takhta kerajaan (bdgk. Ibr. 2:5).



(6) “Allah telah mengurapi Engkau ... melebihi teman-teman sekutu-Mu”


1:9 ~ “Engkau mencintai keadilan dan membenci kefasikan; sebab itu Allah, Allah-Mu telah mengurapi Engkau dengan minyak sebagai tanda kesukaan, melebihi teman-teman sekutu-Mu.” Di sini Kristus dibedakan dari seluruh saudara-Nya, para nabi, dan para malaikat. Allah Bapa telah mengurapi-Nya melebihi seluruh saudara-Nya, termasuk para malaikat. Kristus mencintai kebenaran dan membenci dosa. Masalah yang ada di dalam Gereja adalah, banyak orang yang mencintai kebenaran namun tidak membenci kejahatan. Hal ini sudah umum di dalam kehidupan orang Kristen. Karena itu, baik sekali kalau kita merenungkan hal ini. Kunci menuju sukacita sejati adalah mencintai  kebenaran dan membenci kejahatan. Hal ini juga merupakan kunci untuk memiliki pengurapan khusus. Yang seringkali terjadi adalah, seseorang tidak memiliki sukacita karena ia tidak membenci dosa.



(7) “Ya Tuhan, Engkau telah meletakkan dasar bumi dan langit”


1:10 ~ “Pada mulanya, ya Tuhan, Engkau telah meletakkan dasar bumi, dan langit adalah buatan tangan-Mu.” Sekali lagi, Anak Allah dimuliakan sebagai Pencipta langit dan bumi. Hal ini selaras dengan Kolose 1:15-18, namun saya ingin membahas ayat 16 sekali lagi. “Karena di dalam Dialah telah diciptakan segala sesuatu, yang ada di sorga dan yang ada di bumi, yang kelihatan dan yang tidak kelihatan, baik singgasana, maupun kerajaan, baik pemerintah, maupun penguasa; segala sesuatu diciptakan oleh Dia dan untuk Dia.” Adalah penting untuk memahami bahwa Yesus Kristus ikut menciptakan alam semesta ini bersama Bapa. Hal ini sangat jelas terlihat di dalam Kejadian 1:26, di mana Tritunggal diperlihatkan. “Baiklah Kita menjadikan manusia menurut gambar dan rupa Kita.” Memang tidak ada keraguan lagi bahwa Allah yang menciptakan alam semesta, tetapi yang paling tepat adalah, Allah Bapa dan Allah Anak menciptakan alam semesta ini bersama-sama. Allah menciptakan segala sesuatu melalui Yesus Kristus (Ef. 3:9), melalui Firman-Nya. Sudah pasti Kristus lebih besar daripada para malaikat, sebab Dialah yang menciptakan mereka.



(8) “Semua itu akan binasa, tetapi Engkau tetap ada” 


1:11-12 ~ “Semuanya itu akan binasa, tetapi Engkau tetap ada, dan semuanya itu akan menjadi usang seperti pakaian; seperti jubah akan Engkau gulungkan mereka, dan seperti persalinan mereka akan diubah, tetapi Engkau tetap sama, dan tahun-tahun-Mu tidak berkesudahan." Kristus telah ada jauh sebelum penciptaan dunia ini, dan Ia akan tetap ada setelah dunia menjadi usang dan lenyap. Dialah AKU yang tetap sama kemarin, sekarang, dan selama-lamanya (Ibr. 13:8). Tidak ada satu malaikat pun yang bisa mengaku dirinya tetap ada selama-lamanya dan tidak berubah karakternya. Yesus berkata, “Langit dan bumi akan berlalu, tetapi perkataan-Ku tidak akan berlalu” (Mrk. 13:31). Perkataan Kristus tidak dapat berlalu karena Kristus kekal dan Ia adalah Firman Tuhan yang Berinkarnasi.


Yohanes 1:1 menyatakan, “Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah.” Kita perlu mengaitkan Firman Tuhan dengan Kristus. Ia adalah Firman Tuhan yang Berinkarnasi. Firman itu dapat menciptakan sesuatu dan penuh kuasa karena Firman berasal dari SANG FIRMAN ALLAH, sang Pencipta (Why. 19:13). Siapakah Kristus? Dialah Firman Tuhan yang hidup. Karena itu, Firman Tuhan memiliki kuasa untuk mencipta.


Yesus berkata, “Langit dan bumi akan berlalu, tetapi perkataan-Ku tidak akan berlalu.” Langit dan bumi dapat berlalu karena itu semua hasil penciptaan, namun Firman Kristus tidak dapat berlalu karena berasal dari sang Pencipta yang kekal. Tatkala kita mengatakan Firman Tuhan yang sejati di bawah pengurapan, Firman itu berkuasa untuk mencipta. Ketika Tuhan membuat sebuah firman menjadi rhema, Firman tersebut memiliki kuasa untuk menciptakan organ tubuh yang baru di dalam badan seseorang. Karena itu, Firman Tuhan yang dikatakan di bawah pengurapan dapat menciptakan sesuatu yang tidak ada sebelumnya. Firman Tuhan yang diurapi sangat besar kuasanya. Firman memiliki kemampuan untuk menghasilkan dana, gedung, dan segala yang kita butuhkan.


Para ilmuwan yang mempelajari struktur atom tidak habis pikir bagaimana atom-atom itu menyatukan diri. Tidak ada penjelasan ilmiahnya. Firman Tuhan menyingkapkan rahasia itu kepada kita. Alkitab memberitahu bahwa dunia ditopang oleh Firman Tuhan. Tuhan memerintahkan laut, “Sampai di sini boleh engkau datang, jangan lewat” (Ayb. 38:11). Lautan tidak dapat melanda seluruh bumi oleh karena Tuhan telah menentukan batasan-batasan bagi laut, melalui Firman-Nya. Kuasa terletak pada Firman.


Tatkala Tuhan berbicara kepada kita, kita harus menerima Firman-Nya dengan iman. Bangsa Israel gagal meraih harta pusakanya karena Firman yang disampaikan kepada mereka tidak diterima dengan iman (Ibr. 4:2). Iman adalah tema utama surat Paulus kepada jemaat Ibrani. Yosua dan Kaleb memandang kepada para raksasa di tanah Kanaan dan berkata, “Jika Tuhan beserta kita dan menunjukkan rahmat-Nya kepada kita, mereka tidaklah berarti.” Inilah alasannya Daud dapat menaklukkan Goliat. Pengurapan Tuhan ada atasnya dan ia berkata kepada raksasa itu, “Engkau mendatangi aku dengan pedang dan tombak dan lembing, tetapi aku mendatangi engkau dengan nama TUHAN semesta alam, Allah segala barisan Israel yang kautantang itu.” Inilah sebabnya mengapa kita harus percaya dan menjunjung tinggi perkataan yang dikatakan dan dijanjikan Tuhan kepada kita. Kita harus memastikan bahwa Firman Tuhan yang dijanjikan kepada kita diterima dengan iman, karena Firman tersebut akan menggenapi apa yang Tuhan janjikan, bila kita menerimanya dengan iman.



(9) “Dan kepada siapakah di antara malaikat-malaikat itu pernah Ia berkata: 'Duduklah di sebelah kanan-Ku' ”


1:13 ~ “Dan kepada siapakah di antara malaikat itu pernah Ia berkata: 'Duduklah di sebelah kanan-Ku, sampai Kubuat musuh-musuh-Mu menjadi tumpuan kaki-Mu?' ” Perkataan ini secara unik ditujukan kepada Anak Allah, bukan kepada para malaikat. Tempat di sebelah kanan Allah Bapa hanya disediakan khusus bagi Putra Allah. Mazmur pasal 2 meneguhkan seluruh pemikiran ini. Putra Allah telah ditetapkan sebagai ahli waris segalanya. Iblis, penghulu malaikat yang telah jatuh ke dalam dosa, sangat menginginkan kedudukan yang berharga ini. Di dalam Mazmur 2, kita dapat melihat kecemburuan Iblis yang berkobar melalui penduduk bumi yang termakan tipu muslihatnya. 


Mazmur 2:1-12 berbunyi, “Mengapa rusuh bangsa-bangsa, mengapa suku-suku bangsa mereka-reka perkara yang sia-sia? Raja-raja dunia bersiap-siap dan para pembesar bermufakat bersama-sama melawan TUHAN dan yang diurapi-Nya: 'Marilah kita memutuskan belenggu-belenggu mereka dan membuang tali-tali mereka dari pada kita!' ” Dia, yang bersemayam di sorga, tertawa; Tuhan mengolok-olok mereka. Maka berkatalah Ia kepada mereka dalam murka-Nya dan mengejutkan mereka dalam kehangatan amarah-Nya: 'Akulah yang telah melantik raja-Ku di Sion, gunung-Ku yang kudus!' Aku mau menceritakan tentang ketetapan TUHAN; Ia berkata kepadaku: 'Anak-Ku engkau! Engkau telah Kuperanakkan pada hari ini. Mintalah kepada-Ku, maka bangsa-bangsa akan Kuberikan kepadamu menjadi milik pusakamu, dan ujung bumi menjadi kepunyaanmu. Engkau akan meremukkan mereka dengan gada besi, memecahkan mereka seperti tembikar tukang periuk.' Oleh sebab itu, hai raja-raja, bertindaklah bijaksana, terimalah pengajaran, hai para hakim dunia! Beribadahlah kepada TUHAN dengan takut dan ciumlah kaki-Nya dengan gemetar, supaya Ia jangan murka dan kamu binasa di jalan, sebab mudah sekali murka-Nya menyala. Berbahagialah semua orang yang berlindung pada-Nya!”



(10) “Malaikat 'diutus untuk melayani mereka yang harus memperoleh keselamatan' ”


1:14 ~ “Bukankah mereka semua adalah roh-roh yang melayani, yang diutus untuk melayani mereka yang harus memperoleh keselamatan?” Siapakah malaikat itu? Malaikat adalah makhluk roh. Mereka tidak memiliki tubuh jasmani seperti kita, tetapi mereka memiliki kemampuan untuk menjelma menjadi manusia. Mereka adalah roh-roh yang melayani yang diutus untuk melayani mereka yang harus memperoleh keselamatan. Siapakah yang dimaksud dengan mereka yang harus memperoleh keselamatan? Umat tebusan. Karena itu, para malaikat diutus untuk menolong dan membantu setiap orang Kristen. Setiap orang percaya memiliki malaikat penjaga. Karena itu, malaikat adalah pelayan yang memiliki tugas yang harus diselesaikan. Mereka tidak bersifat ilahi, dan tidak diragukan lagi mereka tidak sama peringkatnya dengan Anak Allah. Mereka diciptakan oleh Anak Allah.


Ketika pemuda, saya pernah mengikuti sebuah retret Sekolah Alkitab, di mana saya bertugas untuk memimpin perjalanan menuju sebuah gunung di Derbyshire. Di tengah perjalanan, ada sebuah jalan setapak yang berliku-liku menuju mulut sebuah gua. Tugas saya adalah memimpin pendakian. Ketika kami perlahan-lahan mendaki bagian terakhir dari jalan kecil yang berliku-liku ini, saya memutuskan untuk keluar dari jalur dan mengambil jalan pintas melewati sebuah lereng. Bila Anda adalah seorang pemimpin, akan ada domba-domba yang mengikuti. Tepat di belakang saya ada seorang wanita tua berumur tujuh puluhan. Ia mengikuti saya keluar dari jalur, dan ketika ia menapak puncak lereng tersebut, ia tergelincir.


Waktu saya mengulurkan tangan untuk menolong dia, kaki saya menginjak bongkahan batu besar yang kemudian jatuh menggelinding ke arah orang-orang kudus yang masih ada di lereng bagian bawah. Segera roh saya berseru minta tolong kepada Tuhan. Lalu Tuhan membuka mata saya dan saya melihat di belakang setiap orang kudus itu ada malaikat yang menolong. Pemandangan itu sangat indah. Beberapa dari orang-orang kudus tersebut sudah lanjut usia dan mengalami kesulitan untuk mendaki, namun para malaikat itu sangat lembut dan sabar menghadapi mereka. Sungguh menyenangkan melihat mereka bekerja. Tentu saja, tidak ada bongkahan batu yang menimpa orang-orang kudus itu. Pengalaman ini membuat saya lebih mengerti daripada sebelumnya bahwa para malaikat adalah roh-roh yang melayani dan diutus untuk menolong “mereka yang harus memperoleh keselamatan.”


Saya teringat akan kisah seorang hamba Tuhan Metodis yang sebelumnya pernah menjadi misionari di Cina. Suatu kali ketika ia sekeluarga sedang berada di Sungai Yangtze, perahu mereka tiba-tiba terbalik. Ia berusaha agar perahu itu tetap mengapung, membalikkan permukaannya ke arah atas kembali, serta membantu istri dan anak-anaknya kembali ke dalam perahu dengan selamat. Namun, ia dan istrinya saling menyangka bahwa bayi mereka sudah diselamatkan oleh salah seorang di antara mereka. Tatkala mereka sadar bahwa tidak ada yang menyelamatkan bayi itu, kepanikan dan kecemasan melanda mereka. Kemudian mereka melihat ke sekeliling mereka dan tampak di ujung sungai ada sebuah tangan yang terulur, memegang bayi itu. Misionari itu berenang menghampiri sang bayi, dan setelah ia meraih bayi itu, tangan tersebut melepaskannya dan hilang dari pandangan.


Berbicara mengenai anak-anak, Tuhan Yesus berkata bahwa setiap anak memiliki malaikat yang senantiasa memandang wajah Bapa di surga (Mat. 18:10). Kita tahu bahwa anak-anak dengan mudah bisa mendapat celaka, namun sungguh melegakan jika kita tahu bahwa para malaikat menjaga mereka senantiasa. Malaikat adalah roh-roh yang melayani. Jadi, kalau Tuhan berkata kita tidak pernah sendirian, artinya kita memang tidak pernah sendirian. Jika ada satu orang, sebenarnya ada dua oknum. Dan jika ada dua orang, sesungguhnya ada empat oknum. Dengan menyadari bahwa ada malaikat pelindung yang selalu hadir dan memerhatikan, kita harus lebih berupaya untuk menjadi kudus.
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